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A. Kesimpulan

Tuntutan aktivitas desain yang kompleks membutuhkan ruang kerja yang
efisien dan fungsional. Aktivitas desain memiliki tugas-tugas khusus yang
meliputi kegiatan desain dua dimensi seperti menggambar dan mewarnai, baik
secara manual maupun menggunakan komputer (komputerisasi), serta
pengerjaan karya tiga dimensi seperti pembuatan maket, prakarya, dan kegiatan
fisik seperti memotong dan menggunting. Namun, ruang dalam hunian yang
sempit tidak dapat mewadahi aktivitas desain secara kompleks. Sehingga
dibutuhkan perabot yang dapat menyediakan ruang untuk belajar dan
mengerjakan tugas desain secara terorganisir. Dengan menerapkan metode
Design Thinking sejak tahap awal proses perancangan furnitur, maka dapat
disimpulkan metode ini cukup berhasil. Proses ini mewujudkan desain dengan
melibatkan pengguna secara aktif dalam tahap penelitian, yang bertujuan
menghasilkan desain furnitur yang praktis dan efisien. Produk furnitur yang
dihasilkan dilengkapi dengan fungsi-fungsi yang bertujuan mempermudah
pengguna dalam melakukan aktivitasnya.

Berdasarkan hasil kuisioner yang dikomparasikan dengan literatur dan
studi permasalahan, maka diperoleh rumusan masalah terkait aktivitas belajar
dan mengerjakan tugas bagi mahasiswa desain dan desainer secara terorganisir
di ruang yang terbatas. Rumusan masalah tersebut kemudian dianalisis lebih
lanjut melalui observasi, studi literatur, dan penyebaran survey. Desain yang
dihasilkan dalam proses ini adalah desain mebel multifungsi dan mampu
menjawab permasalahan dengan pengaplikasian konsep yang tepat.

Desain furniture yang  berorientasi  pada  fungsionalitas,
mempertimbangkan material dan jenis konstruksi untuk mengeksplorasi
inovasi dalam hasil rancangan mebel (baik secara visual maupun teknis). Selain
harus mampu memenuhi kebutuhan aktivitas desain, juga harus fleksibel dan
compact. Dengan kondisi ruang yang terbatas, maka furniture yang dirancang
harus dapat menyesuaikan dengan berbagai kondisi layout dan tata letak

interior yang berbeda. Konstruksi yang digunakan adalah sistem konstruksi
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lipat dengan pertimbangan mempermudah meringkas dimensi. Desain
furniture ini mengintegrasikan produk meja, kursi, dan rak penyimpanan
menjadi satu produk yang compact. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan
kepraktisan penggunaan (user friendly), penghematan ruang (space saving),
dan kenyamanan (ergonomis). Dengan perancangan mebel multifungsi ini,
diharapkan dapat memberikan solusi bagi aktivitas desain dan mewadahi
pengerjaan tugas bagi mahasiswa desain dan desainer muda secara terorganisir

di ruang yang terbatas.

B. Saran

1. Diharapkan penulisan perancangan ini dapat menjadi acuan, inspirasi, dan
sumber referensi dalam proses perancangan produk, khususnya produk
dengan kharakeristik yang serupa.

2. Dimasa yang akan datang, diharapkan produk ini dapat mengalami
perkembangan yang lebih inovatif dengan aspek kenyamanan yang lebih
baik. Detail bentuk furniture dapat berkembang mengikuti kebutuhan dan
tren pasar kedepannya Sechingga diharapkan dapat terwujudnya desain
produk yang dapat meningkatkan kualitas hidup sesuai harapan pengguna.

3. Penggunaan material dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman
dan teknologi baru. Diharapkan-tetap dapat menggunakan material yang

sustainable dan ramah-lingkungan.
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